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LAMPIRAN 1: KISI-KISI INSTRUMEN  ANGKET  

 

ANGKET  

PENGARUH LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN MEDIA 

POHON KARIER UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 

PERENCANAAN KARIER PESERTA DIDIK KELAS XII  

Petunjuk Pengisian Angket  

1. Didalam angket ini ada beberapa pertanyaan yang harus anda jawab.  

Pilihlah pada jawaban yang anda anggap paling tepat dan paling sesuai dengan 

diri anda.  

2. Adapun jawaban tersebut terdiri dari :  

SS    : Sangat Setuju  

S    : Setuju  

RG   : Ragu-Ragu  

TS    : Tidak Setuju  

STS  : Sangat Tidak Setuju  

3. Dalam setiap peryataan tidak ada jawaban yang benar maupun salah, jadi sebisa 

mungkin anda pilih adalah jawaban yang paling tepat dan yang paling sesuai 

dengan Saudara.  

4. Jawaban yang anda berikan terjamin kerahasiaannya. Jawaban anda merupakan 

informasi yang sangat berarti, oleh karena itu kelengkapan pengisian angket 

dan kejujuran dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan sangat peneliti 

harapkan. Kerjakan setiap pernyataan dengan teliti dan jangan ada yang 

tertinggal.  

5. Terimakasih banyak atas kesediaannya meluangkan waktu dan berkenan 

memberikan jawaban pada angket yang telah disediakan. 
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S E L A M A T  M E N G E R J A K A N 

Nama :  

Jenis Kelamin : 

Umur : 

 

No. Pernyataan SS S RG TS STS 

1.  
Guru BK mempersiapkan tempat, waktu dan 

kelompok untuk kegiatan bimbingan kelompok. 

     

2.  

Waktu yang ditentukkan untuk bimbingan 

kelompok selalu bersamaan dengan kegiatan jam 

belajar di kelas  

     

3.  

Guru BK menampilkan perananya sebagai 

pemimpin dalam mengarahkan kegiatan layanan 

bimbingan kelompok. 

     

4.  
Guru BK hanya memantau jalannya diskusi 

bimbingan kelompok tanpa memberikan argumen   

     

5.  
Saya memahami arahan dan penjelasan dari guru 

BK mengenai kegiatan bimbingan kelompok. 

     

6.  
Guru BK tidak menjelaskan secara detail aturan 

dalam bimbingan kelompok   

     

7.  
Saya sangat antusias dalam mengikuti kegiatan 

layanan bimbingan kelompok. 

     

8.  Saya tidak memahami apa itu bimbingan kelompok       

9.  
Saya mempersiapkan pertanyaan yang akan 

diajukkan sebelum kegiatan bimbingan kelompok. 

     

10.  
Saya merasa takut ketika akan memulai kegiatan 

bimbingan kelompok  

     

11.  
Saya aktif bertanya dan memberikan pendapat 

dalam kegiatan bimbingan kelompok. 

     

12.  
Saya suka memotong pembicaraan teman yang 

sedang memberikan pendapat  

     

13.  Saya menyukai kegiatan diskusi dalam bimbingan      
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kelompok  

14.  
Saya tidak berani bertanya dan memberikan 

pendapat dalam kegiatan bimbingan kelompok   

     

15.  
Saya memahami materi diskusi bimbingan 

kelompok. 

     

16.  
Pembahasan materi bimbingan kelompok membuat 

Saya jenuh dan bosan  

     

17.  
Guru BK pernah memberikan materi mengenai 

karier   

     

18.  
Kegiatan diskusi bimbingan kelompok, tidak sesuai 

dengan materi yang ditentukkan  

     

19.  
Guru BK menggunakan media pohon karier dalam 

memberikan layanan bimbingan kelompok. 

     

20.  
Guru BK tidak menggunakan media apapun dalam 

kegiatan bimbingan kelompok  

     

21.  
Guru BK menggunakan media poster, gambar 

power point dalam kegiatan bimbingan kelompok  

     

22.  Media yang digunakan sangat monoton       

23.  
Kegiatan bimbingan kelompok berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan  

     

24.  
Terdapat hambatan dalam pelaksanaan bimbingan 

kelompok. 

     

25.  
Terdapat hasil dan tindak lanjut dalam setiap 

pelaksanaan bimbingan kelompok. 

     

26.  
Bimbingan kelompok tidak mencapai keberhasilan 

sesuai dengan tujuan yang diinginkan  

     

27.  
Saya mengetahui informasi setelah melakukan 

kegiatan bimbingan kelompok.   

     

28.  
Kegiatan bimbingan kelompok tidak memberikan 

pengaruh apapun bagi Saya  

     

29.  Saya mengenali bakat dan minat yang Saya miliki.      

30.  Saya tidak mengetahui apa itu bakat dan jenisnya       

31.  Saya memanfaatkan bakat untuk pilihan rencana      
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karier Saya. 

32.  
Saya tidak tahu bagaimana cara mengembangkan 

bakat yang Saya miliki 

     

33.  Saya memahami kepribadian yang Saya miliki.      

34.  
Saya adalah pribadi yang mudah menyerah dengan 

keadaan   

     

35.  Saya memiliki motivasi untuk merencanakan karier.      

36.  
Saat ini belum terpikirkan untuk merencanakan 

karier Saya   

     

37.  Saya memiliki keinginan  karier yang sukses.      

38.  Saya tidak muluk-muluk sukses dalam berkarier       

39.  
Saya mampu menguasai mata pelajaran yang 

pernah dipelajari. 

     

40.  
Saya hanya mampu menguasai mata pelajaran yang 

Saya sukai  

     

41.  
Saya mempunyai keahlian dan keterampilan yang 

khusus. 

     

42.  
Saya tidak tahu bagaimana cara mengembangkan 

keahlian dan keterampilan  

     

43.  
Saya memanfaatkan keahlian dan keterampilan 

Saya untuk pilihan rencana karier. 

     

44.  Saya memiliki keterampilan karena ada paksaan       

45.  Saya memiliki cita-cita untuk masa depan.      

46.  
Masa depan Saya tidak mesti sesuai dengan cita-

cita Saya saat sekarang  

     

47.  Saya sudah merancang target untuk masa depan.       

48.  
Saya adalah orang yang santai sehingga tidak ada 

target yang Saya buat  

     

49.  
Apapun keadaan ekonomi keluarga, orangtua tetap 

mendukung rencana karier Saya  

     

50.  
Keadaan ekonomi yang terbatas menjadi 

penghambat untuk rencana karier Saya  

     

51.  Orang tua membantu mengarahkan karier      
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berdasarkan pengetahuan yang mereka punya 

52.  
Orangtua memaksa Saya untuk memilih pilihan 

karier sesuai dengan pengalamannya   

     

53.  Orang tua mendukung rencana karier Saya.      

54.  Orang tua bersikap acuh terhadap karier Saya      

55.  
Sekolah membuat program untuk mendukung 

rencana karier siswa. 

     

56.  

Sekolah tidak memfasilitasi persiapan karier peserta 

didik seperti acara campusday, kegiatan wirausaha, 

dan berkolaborasi dengan perusahaan  

     

57.  
Guru mata pelajaran terlibat dalam perencanaan 

karier peserta didik.  

     

58.  

Guru mata pelajaran hanya sebatas memberikan 

pelajaran di kelas, tidak berkolaborasi dengan guru 

BK  

     

59.  
Alumni ikut membantu dalam perencanaan karier 

peserta didik di sekolah  

     

60.  
Tidak ada keterlibatan alumni dalam perencanaan 

karier Saya  
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LAMPIRAN 2: KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET SETELAH UJI 

VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

 

Nama :  

Jenis Kelamin : 

Umur : 

 

No. Pernyataan SS S RG TS STS 

1.  
Guru BK mempersiapkan tempat, waktu dan 

kelompok untuk kegiatan bimbingan kelompok. 

     

2.  

Waktu yang ditentukkan untuk bimbingan 

kelompok selalu bersamaan dengan kegiatan jam 

belajar di kelas  

     

3.  

Guru BK menampilkan perananya sebagai 

pemimpin dalam mengarahkan kegiatan layanan 

bimbingan kelompok. 

     

4.  
Guru BK hanya memantau jalannya diskusi 

bimbingan kelompok tanpa memberikan argumen   

     

5.  
Saya memahami arahan dan penjelasan dari guru 

BK mengenai kegiatan bimbingan kelompok. 

     

6.  
Guru BK tidak menjelaskan secara detail aturan 

dalam bimbingan kelompok   

     

7.  
Saya sangat antusias dalam mengikuti kegiatan 

layanan bimbingan kelompok. 

     

8.  Saya tidak memahami apa itu bimbingan kelompok       

9.  
Saya mempersiapkan pertanyaan yang akan 

diajukkan sebelum kegiatan bimbingan kelompok. 

     

10.  
Saya merasa takut ketika akan memulai kegiatan 

bimbingan kelompok  

     

11.  
Saya aktif bertanya dan memberikan pendapat 

dalam kegiatan bimbingan kelompok. 
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12.  
Saya suka memotong pembicaraan teman yang 

sedang memberikan pendapat  

     

13.  
Saya tidak berani bertanya dan memberikan 

pendapat dalam kegiatan bimbingan kelompok   

     

14.  
Saya memahami materi diskusi bimbingan 

kelompok. 

     

15.  
Pembahasan materi bimbingan kelompok membuat 

Saya jenuh dan bosan  

     

16.  
Guru BK pernah memberikan materi mengenai 

informasi karier   

     

17.  
Kegiatan diskusi bimbingan kelompok, tidak sesuai 

dengan materi yang ditentukkan  

     

18.  
Guru BK menggunakan media pohon karier dalam 

memberikan layanan bimbingan kelompok. 

     

19.  
Guru BK tidak menggunakan media apapun dalam 

kegiatan bimbingan kelompok  

     

20.  
Guru BK menggunakan media poster, gambar 

power point dalam kegiatan bimbingan kelompok  

     

21.  
Media yang digunakan bimbingan kelompok sangat 

monoton  

     

22.  
Terdapat hasil dan tindak lanjut dalam setiap 

pelaksanaan bimbingan kelompok. 

     

23.  
Bimbingan kelompok tidak mencapai keberhasilan 

sesuai dengan tujuan yang diinginkan  

     

24.  
Saya mengetahui informasi setelah melakukan 

kegiatan bimbingan kelompok.   

     

25.  
Kegiatan bimbingan kelompok tidak memberikan 

pengaruh apapun bagi Saya  

     

26.  Saya mengenali bakat dan minat yang Saya miliki.      

27.  Saya tidak mengetahui apa itu bakat dan jenisnya       

28.  
Saya memanfaatkan bakat untuk pilihan rencana 

karier Saya. 

     

29.  Saya tidak tahu bagaimana cara mengembangkan      
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bakat yang Saya miliki 

30.  Saya memahami kepribadian yang Saya miliki.      

31.  
Saya adalah pribadi yang mudah menyerah dengan 

keadaan   

     

32.  Saya memiliki motivasi untuk merencanakan karier.      

33.  
Saat ini belum terpikirkan untuk merencanakan 

karier Saya   

     

34.  Saya memiliki keinginan  karier yang sukses.      

35.  Saya tidak muluk-muluk sukses dalam berkarier       

36.  
Saya mampu menguasai mata pelajaran yang 

pernah dipelajari. 

     

37.  
Saya hanya mampu menguasai mata pelajaran yang 

Saya sukai  

     

38.  
Saya mempunyai keahlian dan keterampilan yang 

khusus. 

     

39.  
Saya tidak tahu bagaimana cara mengembangkan 

keahlian dan keterampilan  

     

40.  
Saya memanfaatkan keahlian dan keterampilan 

Saya untuk pilihan rencana karier. 

     

41.  Saya memiliki keterampilan karena ada paksaan       

42.  Saya memiliki cita-cita untuk masa depan.      

43.  
Masa depan Saya tidak harus sesuai dengan cita-

cita Saya saat sekarang  

     

44.  Saya sudah merancang target untuk masa depan.       

45.  
Saya adalah orang yang santai sehingga tidak ada 

target yang Saya buat  

     

46.  
Orangtua memaksa Saya untuk memilih pilihan 

karier sesuai dengan pengalamannya   

     

47.  Orang tua mendukung rencana karier Saya.      

48.  Orang tua bersikap acuh terhadap karier Saya      

49.  
Sekolah membuat program untuk mendukung 

rencana karier siswa. 

     

50.  Sekolah tidak memfasilitasi persiapan karier peserta      
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didik seperti acara campusday, kegiatan wirausaha, 

dan berkolaborasi dengan perusahaan  

51.  
Guru mata pelajaran terlibat dalam perencanaan 

karier peserta didik.  

     

52.  

Guru mata pelajaran hanya sebatas memberikan 

pelajaran di kelas, tidak berkolaborasi dengan guru 

BK  

     

53.  
Alumni ikut membantu dalam perencanaan karier 

peserta didik di sekolah  

     

54.  
Tidak ada keterlibatan alumni dalam perencanaan 

karier Saya  

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



99 

 

 
 

 

LAMPIRAN 3: SURAT IZIN PELAKSANAAN TRY OUT 
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LAMPIRAN 4:  SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN 

 TRY OUT 
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LAMPIRAN 5: DOKUMENTASI KEGIATAN TRY OUT 
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LAMPIRAN 6: SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 7:  SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN 

PENELITIAN 
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LAMPIRAN 8: HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
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LAMPIRAN: PERHITUNGAN INTERVAL 
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LAMPIRAN 10: HASIL PRE TEST KELOMPOK EKSPERIMEN 
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LAMPIRAN 11: HASIL POST TEST KELOMPOK EKSPERIMEN 
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LAMPIRAN 12: UJI NORMALITAS PRE TEST KELOMPOK EKSPERIMEN 
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LAMPIRAN 13: UJI NORMALITAS POST TEST KELOMPOK EKSPERIMEN 
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LAMPIRAN 14: UJI HOMOGENITAS PRE TEST KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KELOMPOK KONTROL 
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LAMPIRAN 15: UJI HOMOGENITAS POST TEST KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KELOMPOK KONTROL 
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LAMPIRAN 16: UJI HIPOTESIS 
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LAMPIRAN 17: RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN 

KELOMPOK 

 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 

BIMBINGAN KELOMPOK 

PERTEMUAN 1 

SMA NEGERI 1 GEGESIK 

 

A Komponen Layanan Layanan dasar 

B Topik Layanan Mengenal bakat dan minat  

 

C Bidang Layanan Karier 

D Fungsi Layanan Agar siswa dapat mengenali, memahami, dan 

mengembangkan bakat dan minatnya  

F Sasaran Layanan Siswa kelasa XII 

F Materi • Pengertian bakat dan minat 

• Jenis-jenis bakat dan minat 

• Tips mengenali bakat dan minat  

G Metode dan Teknik Ceramah, curah pendapat, dan diskusi  

I Media Alat Pohon karier  

J Waktu 60 menit 

K Tanggal 

Pelaksanaan 

15 Mei 2023 

L Sumber  Bacaan https://onlinelearning.binus.ac.id/2021/08/05/bagaima

na-kita-dapat-mengenal-bakat-minat-yang-kita-miliki/ 

 

 

M Tujuan • Peserta didik dapat mengetahui pengertian bakat 

dan minat  

• Peserta didik dapat mengetahui tips mengenali 

bakat dan minat 

• Peserta didik dapat mengenali bakat yang 

dimilikinya 

 

N Uraian Kegiatan 

https://onlinelearning.binus.ac.id/2021/08/05/bagaimana-kita-dapat-mengenal-bakat-minat-yang-kita-miliki/
https://onlinelearning.binus.ac.id/2021/08/05/bagaimana-kita-dapat-mengenal-bakat-minat-yang-kita-miliki/
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 1. Tahap Awal Pemimpin kelompok membuka dengan salam dan 

berdoa sebelum    memulai kegiatan 

Pemimpin kelompok membina hubungan baik dengan 

peserta didik untuk menanyakan kabar dan 

mempresensi kehadiran ( perkenalan rangkian nama ) 

Pemimpin kelompok menjelaskan pengertian 

bimbingan kelompok 

Pemimpin kelompok menjelaskan tujuan dan asas 

bimbingan kelompok 

 

 2. Tahap Peralihan 

    (Transisi) 

Mengenali suasana apabila anggota secara 

keseluruhan/sebagian belom siap untuk memasuki 

tahap berikutnya dan mengatasi suasana tersebut. 

Pemimpin kelompok menjelaskan peraturan dalam 

kelompok dan durasi waktu layanan bimbingan 

kelompok. 

Pemimpin kelompok menanyakan kembali kesiapan 

peserta didik sebelum melaksanakan kegiatan dan 

memulai ke tahap inti 

Pemimpin kelompok memberikan penjelasan tentang 

topik yang akan di sampaikan tentang “Mengenal 

Bakat dan Minat” 

 

 

 2. Tahap Peralihan 

    (Transisi) 

Mengenali suasana apabila anggota secara 

keseluruhan/sebagian belom siap untuk memasuki 

tahap berikutnya dan mengatasi suasana tersebut. 

Pemimpin kelompok menjelaskan peraturan dalam 

kelompok dan durasi waktu layanan bimbingan 

kelompok. 

Pemimpin kelompok menanyakan kembali kesiapan 

peserta didik sebelum melaksanakan kegiatan dan 

memulai ke tahap inti 

Pemimpin kelompok memberikan penjelasan tentang 

topik yang akan di sampaikan tentang “Mengenal 

Bakat dan Minat” 
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 3. Tahap Inti  Pemimpin kelompok mengemukakan topik bahasan 

yang telah dipersiapkan 

Tanya jawab tentang topik yang di kemukakan 

pemimpin kelompok 

Menjelaskan pentingnya topik tersebut di bahas dalam 

kelompok 

Pembahasan topik secara tuntas dengan berdiskusi 

Menegaskan komitmen para anggota kelompok ( apa 

yang segera di lakukan berkenaan dengan topik yang 

di bahas ) 

Menggunakan media pohon karier untuk menuliskan 

bakat peserta didik  

 4. Tahap 

Pengakhiran 

(Terminasi) 

Menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok 

akan di akhiri 

Anggota kelompok mengemukakan kesan dan nilai 

kemajuan yang di capai masing masing ( memberikan 

lembar evaluasi ) 

Pesan serta tanggapan anggota kelompok 

Ucapan terimakasih 

Berdoan untuk penutupan 

   O Evaluasi 

 1. Evaluasi Proses Pemimpin kelompok melakukan evaluasi dengan 

memperhatikan proses keaktifan anggota kelompok 

selama mengikuti proses layanan bimbingn  kelompok 

Dinamika kelompok 

Partisipasi aktif anggota kelompok selama mengikuti 

kegiatan layanan bimbingan kelompok 

Antusiasisme anggota kelompok selama mengikuti 

konseling kelompok 

 2. Evaluasi Hasil  Evaluasi ini dilakukan oleh Pimpinan Kelompok 

untuk mengetahui hasil yang diperoleh Anggota 

Kelompok setelah mengikuti kegiatan Bimbingan 

Kelompok yang meliputi 

Bagaimana rasanya setelah mengikuti bimbingan 

kelompok? 

Apa manfaat yang dapat kalian ambil setelah 

mengikuti bimbingan kelompok? 

Apa kesan pesan untuk sesi bimbingan kelompok ini? 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN  

BIMBINGAN KELOMPOK 

PERTEMUAN 2 

SMA NEGERI 1 GEGESIK  

 

A Komponen Layanan Layanan dasar 

B Topik Layanan Pilihan karier setelah lulus SMA 

 

C Bidang Layanan Karier 

D Fungsi Layanan Agar siswa dapat mengetahui dan merencanakan 

pilihan karier setelah lulus SMA   

F Sasaran Layanan Siswa kelasa XII 

F Materi Macam-macam pilihan karier setelah lulus SMA  

G Metode dan Teknik Ceramah, curah pendapat, dan diskusi  

I Media Alat Pohon karier  

J Waktu 60 menit 

K Tanggal 

Pelaksanaan 

16 Mei 2023 

L Sumber  Bacaan https://visitpare.com/informasi-pendidikan/pilihan-

setelah-lulus-sma/ 

https://www.pengertianku.net/2015/11/pengertian-

karir-dan-contohnya-secara-umum.html 

 

 

M Tujuan • Peserta didik mengetahui pengertian karier 

• Peserta didik dapat mengetahui pilihan karier 

setelah lulus SMA 

• Peserta didik dapat merencanakan karier sesuai 

pilihan karier setelah lulus SMA  

N Uraian Kegiatan 

 1. Tahap Awal Pemimpin kelompok membuka dengan salam dan 

berdoa sebelum    memulai kegiatan 

Pemimpin kelompok membina hubungan baik dengan 

https://visitpare.com/informasi-pendidikan/pilihan-setelah-lulus-sma/
https://visitpare.com/informasi-pendidikan/pilihan-setelah-lulus-sma/
https://www.pengertianku.net/2015/11/pengertian-karir-dan-contohnya-secara-umum.html
https://www.pengertianku.net/2015/11/pengertian-karir-dan-contohnya-secara-umum.html
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peserta didik untuk menanyakan kabar dan 

mempresensi kehadiran ( perkenalan rangkian nama ) 

Pemimpin kelompok menjelaskan pengertian 

bimbingan kelompok 

 

Pemimpin kelompok menjelaskan tujuan dan asas 

bimbingan kelompok 

 

 2. Tahap Peralihan 

    (Transisi) 

Mengenali suasana apabila anggota secara 

keseluruhan/sebagian belom siap untuk memasuki 

tahap berikutnya dan mengatasi suasana tersebut. 

Pemimpin kelompok menjelaskan peraturan dalam 

kelompok dan durasi waktu layanan bimbingan 

kelompok. 

Pemimpin kelompok menanyakan kembali kesiapan 

peserta didik sebelum melaksanakan kegiatan dan 

memulai ke tahap inti 

Pemimpin kelompok memberikan penjelasan tentang 

topik yang akan di sampaikan tentang “Pilihan Karier 

Setelah Lulus SMA”. 

 

 3. Tahap Peralihan 

    (Transisi) 

Mengenali suasana apabila anggota secara 

keseluruhan/sebagian belom siap untuk memasuki 

tahap berikutnya dan mengatasi suasana tersebut. 

Pemimpin kelompok menjelaskan peraturan dalam 

kelompok dan durasi waktu layanan bimbingan 

kelompok. 

Pemimpin kelompok menanyakan kembali kesiapan 

peserta didik sebelum melaksanakan kegiatan dan 

memulai ke tahap inti 

Pemimpin kelompok memberikan penjelasan tentang 

topik yang akan di sampaikan tentang “Pilihan Karier 

Setelah Lulus SMA”. 
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 3. Tahap Inti  Pemimpin kelompok mengemukakan topik bahasan 

yang telah dipersiapkan 

Tanya jawab tentang topik yang di kemukakan 

pemimpin kelompok 

Menjelaskan pentingnya topik tersebut di bahas dalam 

kelompok 

Pembahasan topik secara tuntas dengan berdiskusi 

Menegaskan komitmen para anggota kelompok ( apa 

yang segera di lakukan berkenaan dengan topik yang 

di bahas ) 

Menggunakan media pohon karier untuk menuliskan 

bakat peserta didik  

 4. Tahap 

Pengakhiran 

(Terminasi) 

Menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok 

akan di akhiri 

Anggota kelompok mengemukakan kesan dan nilai 

kemajuan yang di capai masing masing ( memberikan 

lembar evaluasi ) 

Pesan serta tanggapan anggota kelompok 

Ucapan terimakasih 

Berdoan untuk penutupan 

   O Evaluasi 

 1. Evaluasi Proses Pemimpin kelompok melakukan evaluasi dengan 

memperhatikan proses keaktifan anggota kelompok 

selama mengikuti proses layanan bimbingn  kelompok 

Dinamika kelompok 

Partisipasi aktif anggota kelompok selama mengikuti 

kegiatan layanan bimbingan kelompok 

Antusiasisme anggota kelompok selama mengikuti 

konseling kelompok 

 2. Evaluasi Hasil  Evaluasi ini dilakukan oleh Pimpinan Kelompok 

untuk mengetahui hasil yang diperoleh Anggota 

Kelompok setelah mengikuti kegiatan Bimbingan 

Kelompok yang meliputi 

Bagaimana rasanya setelah mengikuti bimbingan 

kelompok? 

Apa manfaat yang dapat kalian ambil setelah 

mengikuti bimbingan kelompok? 

Apa kesan pesan untuk sesi bimbingan kelompok ini? 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN  

BIMBINGAN KELOMPOK 

PERTEMUAN 3 

SMA NEGERI 1 GEGESIK  

 

A Komponen Layanan Layanan dasar 

B Topik Layanan Cara membuat dan meraih rencana karier  

C Bidang Layanan Karier 

D Fungsi Layanan Agar siswa dapat membuat dan menentukkan 

usaha untuk meraih rencana karier   

F Sasaran Layanan Siswa kelasa XII 

F Materi • Cara membuat rencana karier  

• Usaha untuk meraih karier   

G Metode dan Teknik Ceramah, curah pendapat, dan diskusi  

I Media Alat Pohon karier  

J Waktu 60 menit 

K Tanggal 

Pelaksanaan 

22 Mei 2023 

L Sumber  Bacaan https://blog.skillacademy.com/tips-membuat-  

career-planning 

https://www.topkarir.com/article/detail/8-tips-

meraih-karir-yang-sukses 

 

 

M Tujuan • Peserta didik dapat membuat rencana karier 

• Peserta didik menentukan usaha untuk meraih 

karier  

N Uraian Kegiatan 

 1. Tahap Awal Pemimpin kelompok membuka dengan salam dan 

berdoa sebelum    memulai kegiatan 

Pemimpin kelompok membina hubungan baik 

dengan peserta didik untuk menanyakan kabar dan 

mempresensi kehadiran ( perkenalan rangkian 

nama ) 

Pemimpin kelompok menjelaskan pengertian 

https://blog.skillacademy.com/tips-membuat-%20%20career-planning
https://blog.skillacademy.com/tips-membuat-%20%20career-planning
https://www.topkarir.com/article/detail/8-tips-meraih-karir-yang-sukses
https://www.topkarir.com/article/detail/8-tips-meraih-karir-yang-sukses
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bimbingan kelompok 

Pemimpin kelompok menjelaskan tujuan dan asas 

bimbingan kelompok 

 

 2. Tahap Peralihan 

    (Transisi) 

Mengenali suasana apabila anggota secara 

keseluruhan/sebagian belom siap untuk memasuki 

tahap berikutnya dan mengatasi suasana tersebut. 

Pemimpin kelompok menjelaskan peraturan dalam 

kelompok dan durasi waktu layanan bimbingan 

kelompok. 

Pemimpin kelompok menanyakan kembali 

kesiapan peserta didik sebelum melaksanakan 

kegiatan dan memulai ke tahap inti 

Pemimpin kelompok memberikan penjelasan 

tentang topik yang akan di sampaikan tentang 

“Cara Membuat dan Meraih Rencana Karier” 

 3. Tahap Peralihan 

    (Transisi) 

Mengenali suasana apabila anggota secara 

keseluruhan/sebagian belom siap untuk memasuki 

tahap berikutnya dan mengatasi suasana tersebut. 

Pemimpin kelompok menjelaskan peraturan dalam 

kelompok dan durasi waktu layanan bimbingan 

kelompok. 

Pemimpin kelompok menanyakan kembali 

kesiapan peserta didik sebelum melaksanakan 

kegiatan dan memulai ke tahap inti 

Pemimpin kelompok memberikan penjelasan 

tentang topik yang akan di sampaikan tentang 

“Cara Membuat dan Meraih Rencana Karier”. 

 

 3. Tahap Inti  Pemimpin kelompok mengemukakan topik 

bahasan yang telah dipersiapkan 

Tanya jawab tentang topik yang di kemukakan 

pemimpin kelompok 

Menjelaskan pentingnya topik tersebut di bahas 

dalam kelompok 

Pembahasan topik secara tuntas dengan berdiskusi 

Menegaskan komitmen para anggota kelompok ( 

apa yang segera di lakukan berkenaan dengan topik 

yang di bahas ) 
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Menggunakan media pohon karier untuk 

menuliskan bakat peserta didik  

 

 4. Tahap 

Pengakhiran 

(Terminasi) 

Menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok 

akan di akhiri 

Anggota kelompok mengemukakan kesan dan nilai 

kemajuan yang di capai masing masing ( 

memberikan lembar evaluasi ) 

Pesan serta tanggapan anggota kelompok 

Ucapan terimakasih 

Berdoan untuk penutupan 

   O Evaluasi 

 1. Evaluasi Proses Pemimpin kelompok melakukan evaluasi dengan 

memperhatikan proses keaktifan anggota kelompok 

selama mengikuti proses layanan bimbingn  

kelompok 

Dinamika kelompok 

Partisipasi aktif anggota kelompok selama 

mengikuti kegiatan layanan bimbingan kelompok 

Antusiasisme anggota kelompok selama mengikuti 

konseling kelompok 

 2. Evaluasi Hasil  Evaluasi ini dilakukan oleh Pimpinan Kelompok 

untuk mengetahui hasil yang diperoleh Anggota 

Kelompok setelah mengikuti kegiatan Bimbingan 

Kelompok yang meliputi 

Bagaimana rasanya setelah mengikuti bimbingan 

kelompok? 

Apa manfaat yang dapat kalian ambil setelah 

mengikuti bimbingan kelompok? 

Apa kesan pesan untuk sesi bimbingan kelompok 

ini? 
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LAMPIRAN 18: MATERI BIMBINGAN KELOMPOK 

 

MATERI BIMBINGAN KELOMPOK 

PERTEMUAN 1 

“MENGENAL BAKAT DAN MINAT” 

 

 

A. Bakat  

Bakat adalah potensi yang dimiliki oleh seseorang sejak lahir. Jadi, bakat 

adalah potensi bawaan seseorang ya. Berkat bakat ini, seseorang dapat 

mempelajari sesuatu dalam lebih cepat dibandingkan dengan orang lain dan 

dengan hasil yang jauh lebih baik. Contoh, bakat menari, bakat menulis, bakat 

menyanyi, bakat menari, dan lain sebagainya. Jenis-Jenis Bakat: 

1. Bakat umum : Kemampuan dasar yang bersifat umum, alias dimiliki oleh 

setiap orang. Contoh, bakat berbicara, berjalan, dan bergerak. 

2. Bakat khusus : Potensi khusus yang hanya dimiliki oleh segelintir orang. 

Tidak semua orang memiliki bakat khusus ini, jadi bakat khusus ini cukup 

jarang ditemukan. Seseorang yang memiliki bakat khusus biasanya akan 

lebih menonjol dibandingkan orang lain dalam suatu aspek. 

Ada beberapa tips yang bisa dlakukan untuk dapat mengenali bakat dan minat 

diri, yaitu: 

1. Temukan Hal yang Disukai 

Saat sedang bekerja atau melakukan sesuatu, pasti ada satu dua hal 

yang bisa kita lakukan dengan mudah tanpa merasa terbebani. Hal 

tersebut bermacam-macam bentuknya, bahkan yang paling sederhana 

seperti menggambar, mengoperasikan komputer, menyusun cerita, 

menata dokumen, dan lain sebagainya. 

 

 

 



149 

 

 
 

2. Kembangkan skill 

Jika sudah mengenali apa minat dan bakat kamu sebenarnya, 

selanjutnya mulai kembangkan skill untuk meningkatkan nilai diri. 

Misalnya, kamu sangat berminat pada dunia seni. Mulailah untuk 

fokus dan mengembangkan kemampuan dalam bidang tersebut, 

seperti menggambar, memainkan alat musik, atau melukis. 

3. Melanjutkan pendidikan 

Tidak ada batasan umur dan waktu untuk bersekolah kembali, apalagi 

ketika kita sudah mulai mengenali minat dan bakat. Selain mendapat 

pengalaman baru, melanjutkan pendidikan di bidang yang tepat dapat 

membantu memaksimalkan potensi diri.  

Selain itu, mengenal bakat dapat diketahui melalui: 

1. Temukan Hal yang Kamu Sukai 

2. Amati Hobi 

3. Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler 

4. Mencari Poin Plus Dalam Diri Kamu 

5. Sesuatu yang Rasanya Mudah Dikerjakan 

6. Bertanya pada Sahabat, Orang Tua, Wali Kelas, atau Guru BK 

7. Kepo dan Berani Nyobain Hal-Hal Baru 

 

B. Minat  

Minat dapat diartikan sebagai ketertarikan seseorang pada sesuatu. Minat ini 

mengarahkan seseorang untuk tetap fokus dan menggeluti suatu bidang tanpa 

rasa keterpaksaan. Orang tersebut akan melakukan hal yang diminatinya 

dengan rasa senang dan puas. Minat juga merupakan pengembangan dalam 

mencampurkan seluruh kemampuan yang ada untuk mengarahkan individu 

pada suatu kegiatan yang disukainya. Jenis-Jenis Minat: 

1. Minat Vokasional: Minat yang berhubungan dengan bidang-bidang 

pekerjaan tertentu. Contoh, minat akuntansi, minat mekanik, minat 

keilmuan, dan minat atletik. 
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2. Minat Avokasional: Minat yang berhubungan dengan suatu kegiatan untuk 

memperoleh kepuasan. Jenis minat ini adalah minat yang dilakukan 

berdasarkan hobi. Contoh, minat dalam bidang seni, kuliner, dunia 

hiburan, dan petualangan. 

 

Sumber:  

https://onlinelearning.binus.ac.id/2021/08/05/bagaimana-kita-dapat-mengenal-

bakat-minat-yang-kita-miliki/ 

 

https://konselor.id/main/tips/pengertian-minat-dan-bakat-contoh-dan-

perbedaan.html 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://onlinelearning.binus.ac.id/2021/08/05/bagaimana-kita-dapat-mengenal-bakat-minat-yang-kita-miliki/
https://onlinelearning.binus.ac.id/2021/08/05/bagaimana-kita-dapat-mengenal-bakat-minat-yang-kita-miliki/
https://konselor.id/main/tips/pengertian-minat-dan-bakat-contoh-dan-perbedaan.html
https://konselor.id/main/tips/pengertian-minat-dan-bakat-contoh-dan-perbedaan.html
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MATERI BIMBINGAN KELOMPOK 

PERTEMUAN 2 

“PILIHAN KARIER SETELAH LULUS SMA”  

 

A. Pengertian karier  

Yang dimaksud dengan karir adalah suatu rangkaian perilaku dan sikap yang 

berhubungan dengan pengalaman maupun aktivitas kerja selama rentang 

waktu pada kehidupan seorang individu serta merupakan rangkaian aktivitas 

kerja berkelanjutan. 

Karir yaitu kondisi yang dapat menunjukan adanya peningkatan status 

kepegawaian seorang individu dalam organisasi sesuai dengan 

pekerjaan yang sudah ditentukan oleh organisasi tersebut. 

Karir merupakan kedudukan, rangkaian pekerjaan dan posisi yang pernah 

diduduki oleh seseorang selama masa kerjanya. Karir dapat menunjukan 

peningkatan maupun perkembangan pegawai secara individu pada suatu 

jenjang yang dicapai selama masa kerjanya di dalam organisasi. 

 

B. 4 pilihan karier setelah lulus SMA yang bisa menjadi pertimbangan: 

1. Pilih Kuliah  

• Gali kemampuan yang ada di dalam diri, kenali juga sebenarnya 

kemampuan apa sih yang dimiliki sampai saat ini. 

• Selain kemampuan harus mempunyai minat yang tinggi pula, karena 

percuma jika memiliki kemampuan tetapi tidak dibarengi dengan 

minat yang tinggi. 

• Setelah mengetahui terhadap kemampuan apa yang dimiliki, cari tahu 

tentang jurusan yang berhubungan dengan kemampuan tersebut. 

Pilihlah juga perguruan tinggi yang memiliki jurusan tersebut 

setidaknya sudah memiliki akreditasi. 

• Kemudian persiapkan diri dan pelajari semuanya agar bisa masuk ke 

dalam jurusan itu. Jangan lupa juga untuk konsultasi kepada salah satu 

guru yang paling dipercaya. 
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• Selanjutnya bisa mengikuti seleksi melalui berbagai jalur, bisa 

SNMPTN, SBMPTN, atau bisa jalur mandiri. Carilah jalur yang 

memiliki peluang paling bagus serta kemungkinan besar dapat lolos. 

• Siswa dapat mencoba semua jalur, jika tidak berhasil pada satu jalur 

bisa mencoba jalur lain yang lebih mudah. 

• Jika sudah lolos melalui salah satu jalur, siswa bisa memulai 

perkuliahan dengan baik. Sebaiknya, tekunlah dalam menghadapi 

perkuliahan karena mengingat untuk masuk juga membutuhkan 

perjuangan yang tidak mudah. 

2. Pilih kursus 

Berikut beberapa tips memilih kursus yang tepat: 

• Sama seperti memilih jurusan di bangku perkuliahan, dalam 

mengikuti sebuah kursus siswa juga harus tahu dengan skill serta 

minat yang ada di dalam dirinya. 

• Misal, siswa tersebut menyukai sebuah tata rias maka ikutilah kursus 

yang khusus untuk tata rias. Tentukan sesuai dengan peminatan serta 

soft skill yang siswa tersebut miliki. 

• Setelah mengetahui akan mengambil kursus apa, maka langkah 

selanjutnya adalah menentukan tempat kursus. 

• Sebaiknya pilihlah tempat yang memang pemerintah sediakan, karena 

biasanya sudah mendapat izin dan siswa pasti akan mendapatkan 

sertifikat kursus. Untuk peluang kerjanya juga mudah karena memiliki 

sertifikat yang bisa menjadi alat penunjang. 

• Kemudian, bisa memilih juga tempat kursus atau pelatihan yang 

gratis. Namun, jika membayar pun biasanya tidak besar dan masih 

sangat terjangkau. 

• Selanjutnya daftarkan diri di tempat kursus tersebut, lengkapi semua 

persyaratan dengan baik dan isi data dengan jujur serta sesuai dengan 

keadaan. 

• Apabila sudah masuk, biasanya akan ada pemberitahuan lebih lanjut 

mengenai jadwal. Lakukan kursus dengan baik serta jangan sia-siakan 
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kesempatan tersebut. Kemudian jika sudah lulus, bisa mencari 

pekerjaan dengan menggunakan kemampuan serta sertifikat yang 

sudah diperoleh. 

3. Pilih Buka Usaha  

Untuk memulai sebuah usaha, tentunya terdapat beberapa cara atau tips 

yang bisa kita lakukan: 

• Bukalah sebuah usaha yang memiliki banyak peminat serta selalu 

orang banyak butuhkan, jangan membuka sebuah usaha yang 

produknya sedang viral. 

• Produk yang sedang viral hanya akan bertahan sebentar saja dan 

tentunya setelah tidak viral mungkin sepi peminat. 

• Setelah mengetahui akan membuka usaha apa, bisa kita mulai dari 

kecil terlebih dahulu. Bagi seorang siswa bisa langsung memulainya 

saat di bangku sekolah, tentunya lebih mudah serta banyak 

peminatnya. 

• Namun, tentunya produk yang kita tawarkan adalah sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Lalu jika sudah lulus serta usaha dapat berkembang 

dengan baik, maka usaha itu bisa kita kembangkan lagi. 

• Siswa dapat menggunakan labanya untuk modal utama membuka 

usaha tersebut atau jika belum ada dana yang memadai bisa 

meminjam pada salah satu tempat yang menyediakan. 

• Jalankan usaha dengan telaten serta konsisten, memang pasti akan ada 

saat sepi pembeli. Namun, jangan menyerah karena setiap usaha pasti 

akan mengalami fase tersebut. 

• Yakinlah jika usaha yang kita jalani merupakan jalan pembuka rezeki, 

sehingga dapat kita jalani dengan ikhlas dan yang pasti akan 

mendapatkan keuntungan yang setimpal. 
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4. Pilih Bekerja 

Berikut beberapa tips untuk memilih pekerjaan yang tepat serta 

menghasilkan karir yang cemerlang: 

• Pilihlah sebuah pekerjaan yang sesuai dengan kualifikasi diri serta 

kemampuan. 

• Tetapi, jika berani dengan sebuah tantangan bisa mencoba pekerjaan 

yang di luar zona nyaman. Karena, bisa juga sebagai pengalaman yang 

baru serta dapat mengasah kemampuan di dalam diri. 

• Jangan mencari pekerjaan yang tidak menggunakan skill, karena yang 

pasti tidak akan mengasah kemampuan dalam diri serta bakat yang 

ada di dalam diri bisa hilang. 

• Carilah sebuah pekerjaan pada perusahaan dengan profit yang bagus 

serta memiliki latar belakang yang baik pula. 

• Jangan sampai menemukan sebuah perusahaan abal-abal serta tidak 

jelas asal-usulnya, karena bisa akan merugikan si pekerja itu sendiri. 

• Bekerjalah dengan jujur serta selalu profesional dalam semua 

pekerjaan. 

• Apabila konsisten seperti itu terus, maka bisa jadi akan naik pada 

jabatan dengan cepat. 

Sumber: 

https://visitpare.com/informasi-pendidikan/pilihan-setelah-lulus-sma/ 

https://www.pengertianku.net/2015/11/pengertian-karir-dan-contohnya-secara-

umum.html 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://visitpare.com/informasi-pendidikan/pilihan-setelah-lulus-sma/
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MATERI BIMBINGAN KELOMPOK 

PERTEMUAN 3 

“CARA MEMBUAT DAN MERAIH RENCANA KARIER” 

 

A. Cara Membuat Rencana Karier  

Tips dan Trik dalam Membuat Rencana Karir yang Efektif 

1. Kenali diri sendiri 

 Hal pertama yang harus kamu lakukan adalah mengidentifikasi diri. Kamu 

harus mengenali diri sendiri mulai dari apa yang kamu suka, kemampuan 

yang kamu miliki, kelemahan, peluang dan kesempatan yang ada, dan hal 

lain yang berhubungan dengan kesempatan karir. 

2. Tentukan visi atau tujuan 

 Visi ini berhubungan dengan impian yang ingin diraih. Misalnya, 

bagaimana kamu memandang diri kamu 5 sampai 10 tahun ke depan. 

3. Fokus pada kelebihan diri 

 Fokuslah pada kelebihan dan potensi yang kamu miliki. Kembangkan terus 

apa yang menjadi nilai tambah kamu. Jangan fokus pada kelemahan. 

Dengan begitu, potensi-potensi baru juga akan tergali dan nilai kamu 

semakin meningkat. 

4. Ikut tes minat bakat untuk identifikasi karir 

 Tes minat bakat ini bermanfaat juga untuk karakter diri. Tapi pilihlah 

aplikasi-aplikasi yang terpercaya yah supaya hasilnya lebih valid.  

5. Review pencapaian yang pernah kamu dapatkan 

 Saat kamu berhasil meraih sesuatu, tingkatkan terus prestasi tersebut. 

Sedangkan ketika kamu mengalami kegagalan, fokuslah pada evaluasi. 

Perbaiki apa yang masih kurang dan pertahankan yang sudah baik. 

6. Tingkatkan softskill dan hardskill 

 Untuk mendapatkan karir impian dibutuhkan serangkaian skill yang harus 

dikuasai. Misalnya, saat kamu ingin menjadi Art Director, serangkaian 

keterampilan yang harus dikuasai adalah jiwa leadership, team 

management, hingga penguasaan editing tools.  
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7. Cermat dalam membaca peluang karir di masa depan 

 Perkembangan teknologi yang semakin cepat melahirkan banyak peluang-

peluang karir yang sebelumnya mungkin belum pernah ada. Kamu harus 

bisa cepat beradaptasi dan menyesuaikan keterampilan yang kamu miliki 

dengan kondisi saat ini. 

8. Gunakan metode “SMART” 

 Metode SMART adalah Specific, Measurable, Achievable, 

Realistic, dan Time-bound. Metode ini banyak digunakan dalam career 

planning. Kamu bisa menerapkan SMART saat ingin membuat 

perencanaan karir yang matang. Rencana karir yang kamu buat harus 

spesifik, dapat dicapai, realistis, dan seberapa lama waktu yang dibutuhkan 

untuk mencapainya. 

9. Jalankan career plan dengan disiplin 

 Agar perencanaan karir yang kamu buat bisa berjalan, maka kamu harus 

disiplin dan tanggung jawab. Kalau tidak, maka rencana karir yang kamu 

persiapkan dengan detail dan matang tidak akan terlaksana. 

10. Lakukan evaluasi secara berkala 

 Dalam career planning, melakukan evaluasi secara berkala sangatlah 

penting. Dengan begitu, kamu jadi tahu sudah sampai mana tahap kamu 

dalam menjalankannya. Kamu juga bisa memperbaiki hal-hal yang 

sekiranya masih kurang dalam pelaksanaan career plan tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://blog.skillacademy.com/raih-mimpi-dengan-konsep-smart
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B. Usaha untuk meraih karier diantaranya:  

1. Bekerja secara disiplin 

2. Bersikap yang positif 

3. Berkebiasaan yang positif 

4. Lebih percaya pada kemampuan yang anda miliki 

5. Tentukan tujuan anda serta raih tujuan anda 

6. Gunakan sebuah imajinasi yang kreatif 

7. Lakukan semua pekerjaan anda dengan sangat gigih 

8. Buatlah sebuah keputusan yang bijak 

 

Sumber: 

https://blog.skillacademy.com/tips-membuat-career-planning 

https://www.topkarir.com/article/detail/8-tips-meraih-karir-yang-sukses 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://blog.skillacademy.com/tips-membuat-career-planning
https://www.topkarir.com/article/detail/8-tips-meraih-karir-yang-sukses
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LAMPIRAN 19: DOKUMENTASI KEGIATAN BIMBINGAN KELOMPOK 

 

Pertemuan 1 
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Pertemuan 2 
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Pertemuan 3 
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LAMPIRAN 20: DAFTAR HADIR BIMBINGAN KELOMPOK 
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LAMPIRAN 21: JURNAL PROPOSAL SKRIPSI 
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LAMPIRAN 22:  JURNAL SKRIPSI  
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LAMPIRAN 22:  BERITA ACARA SKRIPSI  
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LAMPIRAN 23:  SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIASI  

 

 


